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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini mengkaji tentang topik kebijakan Indonesia di Laut Tiongkok Selatan. Sejak tahun 1990an,

Indonesia telah dan terus berperan sebagai fasilitator dialog dalam isu sengketa di Laut Tiongkok Selatan.

Indonesia selalu berusaha mengubah nuansa sengketa menjadi lebih kooperatif. Hal ini didukung oleh posisi

dasar Indonesia yang bukan sebagai negara klaim di perairan tersebut. Namun, sejak tahun 2009, saat

Tiongkok menegaskan klaimnya di Laut Tiongkok Selatan, Indonesia terlihat menegaskan kebijakannya

untuk menyatakan kedaulatannya di wilayahnya yang berpotongan dengan Laut Tiongkok Selatan,

walaupun Indonesia tidak mengubah posisi dasarnya dalam isu sengketa tersebut. Hal ini mengindikasikan

suatu persepsi ancaman yang dirasakan Indonesia akibat perilaku Tiongkok sehingga Indonesia merasa

harus menegaskan kedaulatannya. Melihat hal tersebut, muncul pertanyaan apa saja faktor yang mungkin

dapat mengancam Indonesia di Laut Tiongkok Selatan dan bagaimana faktor-faktor tersebut mempengaruhi

kebijakan Indonesia di Laut Tiongkok Selatan. Dalam menjawab pertanyaan ini, artikel ini akan merujuk

pada teori Perimbangan Ancaman Balance of Threat oleh Steven Walt dan konsep Perimbangan Intensitas

Ringan. Untuk mengaplikasikan teori dalam analisis, data-data dalam penelitian ini akan menggunakan

metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deduktif. Dalam analisis, penelitian ini menemukan bahwa

perilaku Tiongkok di wilayah Indonesia yang berpotongan dengan Laut Tiongkok Selatan sejak tahun 2009

memberikan persepsi ancaman bagi Indonesia terkait keamanan wilayahnya dan mendorong Indonesia

melakukan perimbangan terhadap ancaman tersebut, walau Indonesia tetap memposisikan diri bukan

sebagai negara klaim. Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa Indonesia telah melakukan

perimbangan terhadap ancaman yang dihasilkan Tiongkok di Laut Tiongkok Selatan.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>	

AbstractThis research talk about Indonesian Policy in The South China Sea. Since 1990s, Indonesia has

been played a role of dialogue falisitator in the South China Sea Disputes. Indonesia always tried to change

the disputes environtment to become more cooperative. This role is supported by Indonesia rsquo a

posisition as non claimant states in the issue. However, since 2009, when China rsquo s claim assertiveness

rised, Indonesia seems to affirm its policy to assert its sovereignity in its territory that which intersects with

The South China Sea, eventhough Indonesia still maintain its non claimant status. This indicated that

Indonesia already feels some threat perseptions because of China rsquo s assertiveness and policy so that

Indonesia urge to reaffirm its sovereignty in its territory. Seeing this, the question arises as to what factors

might threaten Indonesia in the South China Sea and how these factors influence Indonesia 39 s policies in

the South China Sea. In answering this question, this research will refer to the theory of the Balance of

Threat by Steven Walt and the concept of Low Intensity Balancing. To apply the theory in analysis, the data
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in this research will use qualitative research method with deductive approach. In the process, the study

found that China rsquo s behavior in Indonesian territory intersecting with the South China Sea since 2009

provided a threat perception for Indonesia and encouraged Indonesia to balance the threat, although

Indonesia remained positioned as a non claimant country. Thus, this study concluded that Indonesia has use

balancing policy to balance the threat produced by China in the South China Sea. 


